Bab 5

Simpulan dan Saran

5.1 Simpulan

Suhu dalam ruang inkubasi dapat dikontrol dengan menggunakan lampu pijar sebagai
elemen pemanas yang tingkat intensitasnya dapat diatur dengan menggunakan modul
dimmer Robotdyn yang dikontrol menggunakan pengontrol PID. Nilai parameter gain
PID akan memengaruhi karakteristik suhu dalam ruang inkubasi. Nilai parameter P
akan memengaruhi kestabilan intensitas lampu saat suhu sudah mencapai steady state.
Parameter I akan menaikkan steady state jika dibandingkan hanya menggunakan
pengontrol P, dan parameter D tidak memberikan efek yang signifikan untuk membuat
karakteristik suhu dalam ruang inkubasi menjadi lebih baik. Pengontrol yang
digunakan pada alat ini berjenis pengontrol PI ( Proportional-Integral) dengan nilai
parameter P=30 dan nilai parameter 1=0.02. Nilai parameter ini mampu memenuhi

kriteria yang disebutkan pada Bab 4.2.2 yaitu:
1. Mampu mencapai setpoint suhu.

2. Tidak terjadi banyak fluktuasi intensitas lampu saat suhu sudah mencapai

setpoint.
3. Mampu mencapai setpoint dalam waktu singkat.

Material yang digunakan untuk konstruksi adalah kayu sebagai bahan utama dan
glasswool sebagai penutup celah pintu ruang inkubasi. Dengan elemen pemanas dan

material tersebut, suhu mampu dijaga pada setpoint dengan bentang perubahan
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suhu + 0.1°C dari setpoint.

Jika dibandingkan dengan pengontrol on/off untuk mengendalikan suhu, pengontrol
PI yang digunakan lebih unggul karena dapat menjaga intensitas cahaya lampu
yang lebih konstan dibandingkan dengan sistem on/off. Untuk konsumsi daya tidak
terdapat perbedaan yang signifikan, hal ini adalah sebuah nilai lebih untuk pengontrol
PI yang digunakan karena pengontrol on/off biasanya lebih efisien dalam konsumsi
daya [7].

Pengaturan kelembaban dalam ruang inkubasi dilakukan dengan menggunakan
alat pengatur kelembaban yang dibuat oleh penulis. Alat pengatur kelembaban
terdiri dari disk piezoelektrik untuk membuat uap air, kipas untuk menyemburkan
uap air, dan SSR yang dikontrol oleh arduino mega untuk menentukan kapan alat
pengatur kelembaban aktif dan non-aktif. Kelembaban dalam ruang inkubasi dapat
dijaga dalam bentang perubahan + 5%RH dari setpoint. Dikarenakan alat pengatur
kelembaban dikontrol dengan metode on/off, kelembaban tidak dapat berada pada
nilai yang stabil di setpoint.

Pemutaran rak dapat dilakukan secara otomatis menggunakan motor servo dan RTC
tanpa perlu mengganggu proses inkubasi. Jika pemutaran telur dilakukan secara
manual, yang berarti ruang inkubasi harus dibuka terlebih dahulu untuk memutar
telur, proses inkubasi dapat terganggu karena suhu dan kelembaban dari luar akan
memengaruhi suhu dan kelembaban di dalam ruang inkubasi. Motor servo dapat
bergerak dengan baik dari posisi 1 ke posisi 2 yang ditunjukkan pada Gambar2.1.
Motor servo juga berputar dengan tepat waktu sesuai dengan interval yang diberikan
oleh pengguna.

Kelebihan alat yang dibuat penulis dari alat lain yang dilihat penulis berdasarkan
referensi adalah mampu mengontrol suhu dengan nyala lampu yang lebih konstan,
adanya alat pengatur kelembaban, pemutaran rak telur secara otomatis, dan

kemampuan untuk menampilkan data di dalam ruang inkubasi pada komputer.

5.2 Saran

Saran yang diberikan penulis untuk membuat alat ini lebih baik adalah dengan
membuat sebuah sistem yang dapat mendeteksi jika telur sudah menetas, dan
memberikan sebuah notifikasi kepada peternak yang menggunakan alat ini secara

nirkabel. Untuk mendeteksi jika ada telur yang menetas dapat digunakan sistem
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image processing. Cara lainnya adalah dari terdeteksinya suara retakan telur atau

suara cicitan dari anak ayam yang sudah menetas.
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